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PENGARUH TINGKAT KOMPETENSI AKUNTAN PUBLIK
TERHADAP KUALITAS AUDIT
PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI BANDUNG

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung yang bergerak dalam bidang pemberian jasa audit. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kompetensi akuntan publik, untuk mengetahui kualitas audit dan untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Kompetensi Akuntan Publik Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan metode verifikatif. Untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Kompetensi Akuntan Publik Terhadap Kualitas Audit digunakan pengujian statistik. Pengujian statistik yang digunakan adalah menggunkan regresi linier sederhana, koefisien korelasi pearson, koefisien determinasi, uji hipotesis juga didukung oleh program pengolahan data SPSS 13.0 for windows untuk memperkuat perhitungan secara manual, dan peningkatan skala ordinal ke interval dengan menggunakan Method of Successive Interval
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat kompetensi akuntan publik pada Kantor Akuntan Publik komisariat wilayah Bandung sudah baik, kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik komisariat wilayah Bandung sudah baik dan tingkat kompetensi akuntan publik berpengaruh positif dalam kualitas audit. Hal ini dapat terlihat dari perhitungan statistik yang diperoleh angka koefisien korelasi person yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan positif yaitu dengan nilai koefisien korelasi 0,813, besarnya koefisien determinasi yaitu sebesar 66,1%, serta diketahui t hitung (9,156) > t tabel (2,017) berarti H0 ada pada daerah penolakan berarti H1 diterima atau kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : Audit, Kompetensi, Kantor Akuntan Publik, Kualitas Audit














ABSTRACT


This research was conducted at the Regional Commissioner's Office Public Accountant of Bandung which is engaged in providing audit services. The purpose of this study is to determine the level of competence of a public accountant, to determine audit quality and to know the effect of the Public Accountant Competency Level on the Quality of Public Accounting Audit Commission Area Bandung. 
The method used in this research is descriptive analysis method and the method of verification. To know the effect of the Public Accountant Competency Level Audit on the Quality of statistical test used. The statistical test used was menggunkan simple linear regression, Pearson correlation coefficient, determination coefficient, hypothesis test is also supported by the data processing program SPSS 13.0 for windows to strengthen calculation manually, and the ordinal scale into an interval by using the method of successive interval 
Based on the results of this research is that the level of competence of public accountants in public accounting firm has been a good commissioner Bandung area, the quality of auditing in public accounting firm has been a good commissioner Bandung area and competency levels of positive affect public accountant in audit quality. This can be seen from the figures obtained by the statistical calculation of correlation coefficients showing the relationship that person is very strong and positive correlation coefficient of 0.813, the magnitude of the coefficient of determination is equal to 66.1%, well known to the t (9.156)> t table (2.017 ) means that there is in the region of rejection of H0 H1 accepted or mean competence has a significant and positive effect on audit quality.

Keyword : audit, competency, Accountant Public Firms, audit quality

PENDAHULUAN

Adanya kecurangan-kecurangan yang terjadi dalam dunia usaha, khususnya kecurangan dalam laporan keuangan, oleh karena itu diperlukan suatu jasa yang dapat mendeteksi dan menilai keandalan laporan kecurangan tersebut, dalam masalah ini jasa tersebut adalah jasa audit, khususnya jasa akuntan publik yang dalam penugasan auditnya dibutuhkan untuk menilai dan menentukan kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan. Jasa ini merupakan jasa yang sering digunakan oleh pihak luar perusahaan seperti calon investor, kreditor, dan pihak lain yang terkait untuk menilai perusahaan tersebut. Dalam hal ini akuntan publik berfungsi sebagai pihak ketiga yang menghubungkan manajemen perusahaan dengan pihak luar perusahaan yang berkepentingan untuk memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan manejemen dapat dipercaya sebagai dasar dalam membuat keputusan.
Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa tujuan audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor yang kompeten adalah untuk menyatakan pendapat atas kewajaran, dalam hal yang meteril, posisi keuangan dan usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia dimuat dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Dengan demikian tujuan audit umum akan tercapai bila auditor yang memeriksa adalah auditor yang kompeten. Kompeten artinya auditor harus mempunyai kemampuan, keahlian, dan berpengalaman dalam mamahami kriteria dan dalam menentukan jumlah bahan bukti yang dibutuhkan untuk dapat mendukung kesimpulan yang akan diambilnya dan akhirnya akan menghasilkan kualitas audit. Akuntan publik yang berkompeten adalah yang bertindak sebagai seseorang yang ahli di bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya diperluas melalui pengalaman dalam praktek audit (SPAP,2001).
Fenomena khusus yang terjadi di KAP Wilayah Bandung, dari hasil wawancara dengan partner dan supervisor  seperti di KAP yang berinisial “SSS”  dan “R” bahwa kurangnya auditor yang mengikuti Pendidikan Profesional Lanjutan (PPL) seperti keikutsertaan dalam seminar dan pelatihan intern dan ekstern tentang audit sedangkan dengan mengikuti  Pendidikan Profesional Lanjutan  ini  dapat meningkatkan kualitas audit serta kepatuhan AP/KAP terhadap regulasi dan peraturan perundang-undangan lainnya yang berkenaan dengan profesi Akuntan Publik. Selain itu salah satu kesalahan yang terjadi di beberapa KAP di Bandung yaitu kesalahan menjurnal dan perbedaan persepsi antara auditor dan klien suatu perusahaan. Sebagian auditor  senior yang bertugas untuk melaksanakan audit atas laporan keuangan terkadang masih ada yang melakukan kesalahan, penyebab terjadinya kesalahan tersebut yaitu kurangnya pengalaman dan pengetahan. Dengan adanya kesalahan tersebut maka audit yang dihasilkan tidak berkualitas karena kurangnya keahlian auditor yang merupakan bagian dari standar umum. Sanksi yang di berikan adalah peringatan dari manajer.
Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan audit dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik ini yang akhirnya mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit yang tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Adapun pertanyaan dari masyarakat tentang kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik semakin besar setelah terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan publik. Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor berkualitas jika memenuhi standar auditing. Kualitas audit penting bagi KAP dan auditor agar mengetahui faktor-faktor audit dan selanjutnya dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Bagi pemakai jasa audit, untuk menilai sejauh mana akuntan publik dapat konsisten dalam menjaga kualitas jasa audit yang diberikannya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mencoba meneliti masalah tersebut dengan judul “Pengaruh Tingkat Kompetensi Akuntan Publik Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung”.


Kajian Pustaka

Auditing

Pada umumnya audit merupakan kegiatan pemeriksaan terhadap suatu kesatuan ekonomi yang dilakukan seseorang atau kelompok/lembaga yang independen yang bertujuan untuk mengevaluasi atau mengukur lembaga/perusahaan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan kriteria yang telah ditentukan, untuk kemudian mengkomunikasikannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Alvin Arens dalam Rahayu dan Suhayati (2010) memberikan definisi Auditing sebagai berikut”Auditing adalah proses pengumpulan dan penilaian bukti atau pengevaluasian bukti mengenai informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antar informasi tersebut dan criteria yang ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen”.

Kompetensi

Rahayu dan Suhayati (2010:2) menyatakan bahwa kompetensi adalah “Suatu kemampuan, keahlian, dan berpengalaman dalam mamahami kriteria dan dalam menentukan jumlah bahan bukti yang dibutuhkan untuk dapat mendukung kesimpulan yang akan diambilnya.”
Komponen kompetensi untuk auditor terdiri dari pengetahuan, pengalaman, pendidikan dan pelatihan.

Akuntan Publik

Akuntan Publik adalah seorang praktisi dan gelar profesional yang diberikan kepada akuntan diIndonesia yang telah mendapatkan izin dari Menteri Keuangan RI untuk memberikan jasa audit umum dan review atas laporan keuangan, audit kinerja dan audit khusus serta jasa dalam bidang non-atestasi lainnya seperti jasa konsultasi, jasa kompilasi, dan jasa-jasa lainnya yang berhubungan dengan akuntansi dan keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (2001:20000.1) memberikan definisi akuntan publik sebagai berikut: “Akuntan yang memiliki ijin dari Menteri Keuangan atau pejabat yang  berwenang lainnya untuk menjalankan praktik akuntan publik”

Kualitas audit

Sampai saat ini belum ada definisi yang pasti mengenai bagaimana dan apa kualitas audit yang baik. Sutton (1993) dalam Kartika Widhi (2006:7) menyatakan bahwa tidak adanya definisi yang pasti mengenai kualitas audit disebabkan belum adanya pemahaman umum mengenai faktor penyusunan kualitas dan sering terjadi konflik peran antara berbagai pengguna laporan audit. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2001) menyatakan bahwa: “Audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing.” 
Standar auditing terdiri dari standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar peloporan.

 Kerangka Pemikiran

Dengan berkembangnya dunia usaha maka permasalahan yang harus dihadapi akan semakin kompleks. Oleh karena itu, dalam membuat laporan keuangan yang dibuat manajemen selaku agen agar dapat dipercaya oleh pemilik serta entitas lain dalam kontrak (misal kreditur) selaku principal maka diperlukan pengujian oleh pihak ketiga yaitu akuntan publik. Akuntan publik sebagai salah satu profesi yang diandalkan dalam dunia usaha. Dalam melakukan audit atas laporan keuangan tersebut harus dilakukan oleh orang yang kompeten, yaitu harus memiliki pengetahuan, pendidikan, pengalaman dan pelatihan dalam memahami kriteria dan dalam menentukan jumlah bahan bukti yang dibutuhkan untuk dapat mendukung kesimpulan yang akan diambilnya.
Sebagai akuntan publik maka auditor dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan, dengan berpedoman kepada standar auditing maka audit yang dilakukan auditor akan berkualitas..
Dengan kualitas audit maka dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan untuk dipakai oleh pengguna laporan keuangan tersebut.
Menuruy AAA Financial Accounting Commite (2000) bahwa kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi. Lebih lanjut, persepsi pengguna laporan keuangan atas kualitas audit merupakan fungsi dari persepsi mereka atas kompetensi auditor. 

Berdasarkan uraian diatas, maka disusun suatu kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat Pengaruh Tingkat Kompetensi terhadap Kualitas Audit (Penelitian Pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung)”.

Objek dan Metode Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai Objek penelitian dalam penelitian ini adalah tingkat kompetensi akuntan publik dan kualitas audit dan metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode analisis deskriptif dan metode verifikatif


Tabel 1
Operasional Variabel
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	(X)
kompetensi akuntan publik
(Independen)

	 Suatu kemampuan, keahlian (pendidikan dan  pelatihan), dan berpengalaman dalam mamahami kriteria dan dalam menentukan jumlah bahan bukti yang dibutuhkan untuk dapat mendukung kesimpulan yang akan diambilnya.
 (Rahayu dan Suhayati: 2010,2)
	 1. Pengetahuan


	a. pendidikan profesi lanjutan dibidang audit 
b.  memahami bisnis perusahaan klien

	Ordinal

	
	
	2. Pengalaman

	a. Waktu pengalaman di bidang audit
b. Supervisi
c. Riview
	Ordinal

	
	
	3. Pendidikan

	a. pendidikan formal
b. pendidikan profesi berkelanjutan
	Ordinal

	
	
	4. Pelatihan


(Rahayu dan Suhayati: 2010)
	a. pelatihan terhadap seluruh bidang tugas pemeriksaan 
b. Pelatihan secara internal

	Ordinal

	Y
Kualitas Audit 
 (Dependen)
	 Audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing
(Ikatan Akuntan Indonesia: 2001:20)
	1. Standar Umum

	a. Keahlian dan pelatihan
b. Sikap mental independensi
c. kemahiran professional
	Ordinal

	
	
	2.Standar Pekerjaan Lapangan

	a. Perencanaan dan Supervisi
b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern
c. Bukti kompeten yang cukup
	Ordinal

	
	
	3.Standar Pelaporan
(Ikatan Akuntan Indonesia : 2001:20)
	a. Kesesuain laporan keuangan 
b. Ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi
	Ordinal






Populasi dan Sempel 

Kantor Akuntan Publik yang ada di Bandung adalah 23 Kantor Akuntan Publik. Jadi Populasinya adalah 85 auditor dari 8 Kantor Akuntan Publik.
Untuk menarik sampel dari proabilitas tersebut digunakan rumus sebagai berikut : 
[image: ]

n  =        85
        (85.0,1²)+1
    =  45
Penelitian ini mengambil sampel 45 auditor senior dan auditor junior dari 8 Kantor Akuntan Publik. 

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data berbentuk kuesioner. Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya peneliti menganalisis dan mengambil sampel. Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. Selanjutnya peneliti mulai menggunakan perhitungan dengan menggunakan MSI (Method Succesive Interval) untuk menaikkan skala ordinal menjadi interval, regresi linier sederhana untuk membuktikan sejauh mana pengaruh yang diperlihatkan antara tingkat kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit, korelasi Pearson Product Moment untuk meneliti erat tidaknya pengaruh tingkat kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik komisariat wilayah Bandung, koefisien determinasi untuk menilai besarnya pengaruh tingkat kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit dan thitung untuk menguji tingkat signifikan.
Menggunakan tingkat signifikansi (α = 0,05) untuk diuji dua pihak,
kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut:
· Jika t hitung ≥  t tabel maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima, artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya.
· Jika t hitung ≤  t tabel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak, artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada hubungannya. 

Pembahasan Analisis Kualitatif dan Kuantitatif

Tanggapan responden terhadap Tingkat Kompetensi Akuntan Publik adalah sebesar 72,63%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Tingkat Kompetensi Akuntan Publik berada dalam kategori baik sedangkan tanggapan responden terhadap Kualitas Audit adalah sebesar 70,84%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kualitas Audit berada dalam kategori baik. 
Koefisien regresi bertanda positif yaitu sebesar 0,751.  Ini berarti bahwa ada pengaruh positif dari kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit. Pengaruh positif ini menunjukkan semakin tinggi kompetensi akuntan publik, maka kualitas audit akan semakin tinggi. Besarnya perubahan yang terjadi pada kualitas audit adalah 1,610. Adanya pengaruh positif dari kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit memberikan indikasi bahwa salah satu faktor yang dapat diperhatikan untuk meningkatkan kualitas audit adalah kompetensi akuntan publik.
Kompetensi mempunyai korelasi yang sangat kuat dan positif (+) terhadap kualitas audit, yang ditunjukkan oleh angka hasil korelasi yang  sangat kuat yaitu sebesar 0,831. Ini berarti bahwa apabila seorang auditor yang kompeten atau yang memiliki pengetahuan, pengalaman, pendidikan dan pelatihan akan meningkat kepercayaan masyarakat umum terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wliayah Bandung. Besarnya koefisien determinasi yaitu sebesar 66,1%.  Nilai ini menunjukkan bahwa sebesar 66,1% kualitas audit disebabkan oleh kompetensi akuntan publik. Sedangkan sisanya sebesar 33,9% kualitas audit disebabkan oleh faktor lain seperti independensi yang dapat mempengaruhi kualitas audit
Tingkat kompetensi akuntan publik juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit, ditunjukkan oleh besarnya thitung lebih besar daripada ttabel  yaitu 9,156 > 2,017, berarti maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan hipotesis penelitian bahwa  kompetensi akuntan publik berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.    
Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan di atas dengan menggunakan SPSS 13.0 For Windows, hasilnya adalah kompetensi dan kualitas audit sudah baik, serta adanya pengaruh yang sangat kuat dan signifikan antara kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan mengenai pengaruh tingkat kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit, maka dalam bab ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Tingkat kompetensi akuntan publik pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung telah dilaksanakan dengan baik. Karena para auditor telah menerapkan kompetensi yang ada dalam kode etik profesi akuntan publik, hal ini didukung oleh indikator-indikator yaitu pengetahuan, pengalaman, pendidikan dan pelatihan.
2. Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik Komisariat Wilayah Bandung telah dilaksanakan dengan baik sehingga hasil audit dapat berkualitas dan dapat dipercaya oleh masyarakat luas, hal ini terlihat dari auditor yang yang berpedoman pada standar auditing yang terdiri dari standar umum, tandar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. 
3. Terdapat pengaruh positif antara tingkat kompetensi terhadap kualitas audit sebesar  66,1% kualitas audit disebabkan oleh kompetensi dan sisanya sebesar 33,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar kompetensi misalnya independensi yang mempengaruhi kualitas audit. Koefisien korelasi sebesar 0,813 termasuk pada kategori sangat kuat, ini berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara kompetensi akuntan publik dengan kualitas audit. Dari hasil statistik uji, didapatkan bahwa t hitung (9,156) > t tabel (2,017), maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit.




Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, dapat kiranya diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Untuk mempertahankan kompetensi, Akuntan Publik harus mengikuti Pendidikan Profesional Lanjutan (PPL) melalui keikutsertaan dalam seminar atau simposium dan pelatihan-pelatihan.intern dan ekstern.
2. Untuk mempertahankan kualitas audit, Akuntan Publik harus memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam hal audit,  memiliki sikap mental independen dan harus menggunakan kemahiran profesionalnya dalam hal audit dengan cermat dan seksama.
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